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MOTTO 

 

مَا بِأنَفسُِهِمْ  يغَُي ِرُوا   للَّهَ لََ يغَُي رُِ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى  ٱإِنَّ   

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar Ra’d: 11) 

 

وَإِلىَ  ﴾٧﴿فَإذِاَ فرََغْتَ فَانصَبْ  ﴾٦﴿إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  ﴾٥﴿فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا 

﴾٨﴿فَارْغَبْ  رَب ِكَ   

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila 

kamu telah selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh 

(urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

mengharap” 

(QS. Al-Insyirah: 5-8) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan 

bank terhadap fraud pada Bank Umum Syariah (BUS). Variabel tingkat kesehatan 

bank dihitung menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF), Financing 

to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Return On Assets 

(ROA), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Dengan menggunakan teknik purposive sampling 

sampel pada penelitian ini berjumlah 8 Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

selama kurun waktu tahun 2012-2016. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

regresi data panel melalui software E-views 8. Dari hasil uji chow dan uji 

hausman yang dilakukan, diperoleh pengujian regresi dengan teknik fixed effect. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud. Sedangkan Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Return On Assets (ROA), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), serta Capital 

Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap fraud. Hasil koefisien 

determinasi menunjukkan angka 0.401230 yang berarti bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 40%, sedangkan 

sisanya (60%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

Kata kunci: Tingkat Kesehatan Bank, NPF, FDR, GCG, ROA, BOPO, CAR, 

Fraud. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of the level of fraud against 

banks on health public Bank Syariah (BUS). The variable rate is calculated using 

the ratio of bank health Non-Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Return On Assets (ROA), 

operational costs against operating income (BOPO), and Capital Adequacy Ratio 

(CAR). By using a purposive sampling technique the samples on these studies 

amounted to 8 public Bank Syariah (BUS) in Indonesia during the years 2012-

2016. Analysis techniques are used i.e. regression data panels through software 

E-views 8. Test results of the chow and Hausman test are done, the regression 

testing with the techniques acquired fixed effect. 

The results showed that Non-Performing Financing (NPF) significant 

negative effect against fraud. While the Financing to Deposit Ratio (FDR), Good 

Corporate Governance (GCG), Return On Assets (ROA), operational costs 

against operating income (BOPO), as well as Capital Adequacy Ratio (CAR) have 

no effect against fraud. The results of the determination of the coefficient indicate 

the number 0.401230 which means that the independent variables the dependent 

variable were able to explain amounting to 40%, while the rest (60%) explained 

by other variables outside of research. 

 

Keywords: The Level Of Bank Health, NPF, FDR, GCG, ROA, BOPO, CAR, 

Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Saat ini perkembangan bank umum syariah dan bank umum yang 

menyelenggarakan usaha syariah sangat pesat, hal ini didorong pada 

peningkatan jumlah penduduk di Indonesia yang mayoritas beragama islam 

sehingga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank syariah di 

Indonesia (Triwahyuningtyas dan Ismail, 2015). Perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia semakin pesat setelah disahkannya Undang-Undang No. 

21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Falikhatun, 2012). Selama 

periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2016 Bank Umum Syariah (BUS), 

Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

terus mengalami perkembangan. Dengan berkembangnya perbankan syariah 

maka semakin luas pula jumlah jaringan kantor yang tersebar. Hal tersebut 

tentu akan meningkatkan pelayanan perbankan syariah (Marheni, 2017). 

Tabel 1.1 

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia  

Tahun 2009-2016 

Jenis Bank 
Tahun 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

BUS 6 11 11 11 11 12 12 13 

Jumlah kantor 711 1.215 1.401 1.745 1.998 2.163 1.990 1.869 

UUS 25 23 24 24 23 22 22 21 

Jumlah kantor 287 262 336 517 590 320 311 332 

BPRS 138 150 155 158 163 163 163 166 

Jumlah kantor 225 286 364 401 402 439 446 453 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 
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Tabel diatas menunjukkan perkembangan perbankan syariah, dimana 

pada tahun 2009 terdapat 6 BUS yang kemudian terus meningkat hingga 

tahun 2016 menjadi 13 BUS. Perkembangan ini diikuti pula dengan 

bertambahnya jumlah kantor BUS yang semula pada tahun 2009 terdapat 711 

kantor yang kemudian terus bertambah jumlahnya hingga pada tahun 2016 

terdapat 1.869 kantor BUS. Hal serupa juga terlihat pada UUS dan BPRS 

yang terus berkembang di Indonesia. 

Bank syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang bagus agar dapat 

bersaing dengan bank konvensional dalam memperebutkan pasar perbankan 

nasional di Indonesia. Selain itu BI juga semakin memperketat dalam 

pengaturan dan pengawasan perbankan nasional. Karena BI tidak ingin 

mengulangi peristiwa di awal krisis ekonomi pada tahun 1997 dimana banyak 

bank dilikuidasi karena kinerjanya tidak sehat, yang pada akhirnya merugikan 

masyarakat. Salah satu penilaian kinerja yang dapat dilakukan adalah dengan 

menilai kinerja keuangan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank (Kusumo, 

2008). 

Dalam dunia perbankan sangat penting untuk mengetahui keadaan 

kinerja keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

manajerial disegala aspek. Informasi yang disajikan dalam kinerja keuangan 

dapat digunakan oleh pihak-pihak yang terkait baik investor, kreditor, dan 

pihak-pihak luar perbankan untuk memprediksi kinerja keuangan yang 

sebenarnya pada setiap periode (Sulistri, 2009). Selain itu tingkat kinerja 

keuangan suatu bank juga dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat 
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terhadap bank tersebut, karena pada dasarnya penilaian masyarakat dilihat 

dari ukuran tersirat seperti fasilitas, pelayanan dan tingkat keuntungan. 

Sehingga sebagai lembaga yang dalam kegiatannya menggunakan dana dari 

masyarakat bank dituntut untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya (Astutik, 2014). 

Agar bank syariah dapat menjaga kepercayaan masyarakat dan ikut 

mendukung perekonomian nasional maka dibutuhkan pengelolaan yang baik 

agar kinerja keuangan bank tetap terjaga. Penilaian kinerja keuangan 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank (Muslimawati, 2015). 

Kesehatan bank yang merupakan cerminan kondisi dan kinerja bank 

merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan 

fokus pengawasan terhadap bank. Selain itu, kesehatan bank juga menjadi 

kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen), dan 

masyarakat pengguna jasa Bank (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

8//POJK.03/2014). Industri perbankan di Indonesia menguasai sekitar 93% 

dari total asset industri keuangan. Dalam kondisi yang demikian, apabila 

lembaga perbankan tidak sehat dan tidak dapat berfungsi secara optimal, 

maka dapat dipastikan akan berakibat pada terganggunya kegiatan 

perekonomian (Umiyati dan Queenindya, 2015). 

Untuk mengetahui kesehatan bank syariah secara keseluruhan dapat 

dilihat dari ciri bank tersebut. Ciri dari bank yang sehat adalah dengan 

melihat apakah bank tersebut mampu melakukan kegiatan dan fungsi bisnis 

yang biasa bank lakukan dengan semestinya (Nasharuddin, 2017). Untuk itu 
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diperlukan penilaian tingkat kesehatan bank untuk mengetahui apakah bank 

tersebut dalam keadaan sehat atau tidak. Sesuai dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 8/03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Bank wajib melakukan penilaian 

sendiri Tingkat Kesehatan Bank dengan pendekatan Risk-based Bank Rating 

(RBBR). Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dilakukan secara 

individual dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor profil risiko (risk 

profile), good corporate governance, rentabilitas (earnings), dan permodalan 

(capital) (SEOJK Nomor 10/SEOJK.03/2014). 

Setiap kegiatan perbankan selalu berhubungan dengan risiko usaha, 

khususnya bank syariah. Meskipun bank syariah menjalankan tugas-tugasnya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah namun hal itu tidak menjamin bank 

syariah bebas dari tindak kecurangan (fraud) (Rahmayani dan Rahmawaty, 

2017). Di Indonesia telah banyak terjadi kasus-kasus fraud di lembaga 

syariah seperti kasus pada Bank Syariah Mandiri yang melibatkan pihak 

internal bank yaitu penyaluran kredit fiktif pada BSM cabang Bogor sebesar 

Rp 102 miliar kepada nasabah fiktif. Akibat penyaluran kredit tersebut BSM 

berpotensi mengalami kerugian sebesar Rp 59 miliar (Najib, 2016). Selain itu 

juga terdapat beberapa kasus dimana nasabah melaporkan bank syariah, 

seperti yang dialami oleh BRI Syariah dan Bank Mega Syariah, keduanya 

terkena kasus terkait gadai emas. Kasus ini muncul atas gugatan nasabah BRI 

Syariah dan Bank Mega Syariah yang merasa dirugikan terkait gadai emas 

yang ada pada BRI Syariah dan Bank Mega Syariah (Marheni, 2017). Dengan 
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adanya kasus-kasus pada bank syariah membuktikan bahwa bank yang 

berbasis syariah tidak menjamin bebas dari tindakan fraud. Setiap organisasi 

memiliki risiko terjadinya fraud dengan segala bentuk dan modusnya. 

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/28/DPNP menyebutkan bahwa 

yang dimaksud dengan fraud adalah tindakan penyimpangan atau pembiaran 

yang sengaja dilakukan untuk mengelabui, menipu, atau memanipulasi bank, 

nasabah, atau pihak lain, yang terjadi di lingkungan bank dan/atau 

menggunakan sarana bank sehingga mengakibatkan bank, nasabah atau pihak 

lain menderita kerugian dan/atau pelaku fraud memperoleh keuntungan 

keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung. Fraud yang terjadi 

dalam organisasi/perusahaan dapat dilakukan oleh berbagai tingkatan mulai 

dari level bawah, pihak manajemen sampai pemilik (Anugerah 2014). 

Direktur Risiko Bank BNI Sutanto mengatakan fraud dalam aktivitas 

perbankan terjadi karena beberapa faktor, diantaranya karena budaya risiko 

dan kepatuhan pihak perbankan yang rendah, rendahnya integritas dan 

supervisi yang lemah, standar operasional prosedur (SOP) di dalam aktivitas 

perbankan yang tidak lengkap dan tidak update, kompleksitas transaksi dan 

SDM yang tidak mengetahui prosedur dan ketentuan, reward dan punishment 

yang tidak tegas dan tidak mendukung kepada para pegawai, serta adanya 

sistem teknologi informasi pada perbankan yang lemah1. 

Semua pemangku kepentingan khususnya manajemen perusahaan 

hendaknya memahamai bahwa dengan menerapkan tata kelola perusahan, 

                                                           
1 http://m.bisnis.com/amp/read/20150311/90/410869/ini-faktor-pendorong-adanya-fraud-

dalam-bank, diakses tanggal 15-02-2018 pukul 22.05 WIB 

http://m.bisnis.com/amp/read/20150311/90/410869/ini-faktor-pendorong-adanya-fraud-dalam-bank
http://m.bisnis.com/amp/read/20150311/90/410869/ini-faktor-pendorong-adanya-fraud-dalam-bank
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termasuk mempertimbangkan semua prinsip dan fungsi tata kelola itu sendiri 

serta peran komite audit, dijangka akan dapat mencegah atau mengurangi 

terjadinya fraud (Anugerah, 2014). 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian-penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Kumalasari (2016), Najib (2016) dan 

Mokodompit (2017). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kumalasari (2016) adalah pada variabel dependen, dimana 

kinerja keuangan bank menjadi variabel dependennya, sedangkan dalam 

penelitian ini varibel dependen yang digunakan adalah fraud.  

Kemudian perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Najib (2016) adalah pada variabel independennya, dimana Haifa Najib 

(2016) menggunakan Shariah Compliance dan Islamic Corporate 

Governance sebagai variabel independennya, sedangkan penelitian ini 

menggunakan tingkat kesehatan bank sebagai variabel independennya. 

Selanjutnya perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mokodompit (2017) adalah pada metode analisis yang digunakan, 

Mokodompit (2017) menggunakan metode analisis regresi berganda 

sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis data panel. Kemudian 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah Non-

Performing Financing (NPF), Islamic Corporate Governance (ICG), Rasio 

Efisiensi Kegiatan Operasional (REO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR), 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan  variabel Non-Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate 
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Governance, Return On Assets (ROA), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Selain 

itu periode penelitian yang digunakan Mokodompit (2017) dimulai dari tahun 

2013 sampai dengan 2015, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

periode penelitian 2012 sampai dengan 2016. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan tingkat kesehatan bank, karena tingkat kesehatan 

bank sangat berkaitan dengan kinerja bank. Apabila tingkat kesehatan bank 

sangat rendah maka akan mempengaruhi kinerja bank sehingga akan 

menimbulkan peluang terjadinya fraud pada bank tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini mencoba meneliti kembali tentang Pengaruh Tingkat Kesehatan 

Bank Syariah terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah pada tahun 2012-

2016. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah non-performing financing berpengaruh terhadap fraud pada bank 

syariah ? 

2. Apakah financing to deposit ratio berpengaruh terhadap fraud pada bank 

syariah ? 

3. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap fraud pada 

bank syariah ? 

4. Apakah return on assets berpengaruh terhadap fraud pada bank syariah ? 



8 
 

 
 

5. Apakah biaya operasional terhadap pendapatan operasional berpengaruh 

terhadap fraud pada bank syariah ? 

6. Apakah capital adequacy ratio berpengaruh terhadap fraud pada bank 

syariah ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh non-performing financing terhadap fraud 

pada bank syariah 

b. Untuk mengetahui pengaruh financing to deposit ratio terhadap fraud 

pada bank syariah 

c. Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap 

fraud pada bank syariah 

d. Untuk mengetahui pengaruh return on assets terhadap fraud pada 

bank syariah 

e. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional terhadap fraud pada bank syariah 

f. Untuk mengetahui capital adequacy ratio terhadap fraud pada bank 

syariah 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin meneliti mengenai pengaruh tingkat kesehatan 

bank terhadap fraud pada bank umum syariah. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi penulis 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi Program Sarjana Strata-1 jurusan Manajemen 

Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serta sebagai sarana 

untuk menambah wawasan sehingga diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penulis di masa yang akan datang. 

2) Bagi Pihak Bank Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

upaya mencegah terjadinya fraud/kecurangan di dalam bank 

syariah. 

3) Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

menilai kemungkinan terjadinya fraud/kecurangan dan juga 

sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi di bank syariah. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan penelitian ini, 

maka perlu digunakannya sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini akan 

dibagi menjadi tiga (3) bagian, yaitu : 

Bagian depan, yaitu berisi halaman sampul, halaman judul, halaman 

pengesahan tugas akhir, halaman persetujuan skripsi, halaman pernyataan 

keaslian, halaman persetujuan publikasi karya ilmiah, halaman motto dan 

persembahan, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran, abstrak, serta abstract. 

Bagian isi, pada bagian ini membahas dari Bab I sampai dengan Bab 5, 

dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang gambaran umum dari isi 

penelitian. Pada bab ini dipaparkan uraian yang melatarbelakangi masalah 

dari penelitian mengenai pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap fraud 

pada perbankan syariah. Selain itu, bab ini juga menyebutkan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan dalam 

penulisan penelitian ini. 

Bab II Landasan Teori. Pada bab ini memaparkan tentang teori yang 

digunakan dalam penelitian sehingga dapat mendukung perumusan masalah. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory, 

fraud, serta tingkat kesehatan bank syariah. Selain itu, dalam bab ini juga 

disebutkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan tentang penelitian 
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yang dilakukan oleh penulis yang kemudian digunakan untuk perumusan 

hipotesis penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian. Pada bab ini metodologi penelitian yang 

dibahas yaitu mengenai jenis penelitian, teknik pengumpulan data, populasi 

dan sampel penelitian, definisi operasional dari beberapa variabel, serta 

metode analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi mengenai pembahasan 

tentang penelitian yang dilaksanakan, gambaran umum fraud, analisis data, 

serta interpretasi dari hasil penelitian yang dilakukan. Pada proses analisis 

data dilakukan sesuai dengan metode yang telah dijelaskan pada bab 

metodologi penelitian. 

Bab V Penutup. Pada bab ini penulis akan mengambil kesimpulan 

mengenai pembahasan yang telah dilakukannya. Selain itu pada bab ini juga 

diuraikan mengenai keterbatasan penelitian, saran untuk penelitian 

selanjutnya, daftar pustaka, serta lampiran dari kegiatan dalam melakukan 

penelitian. 

Kemudian yang terakhir adalah bagian akhir, pada bagian ini memuat 

tentang daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang digunakan dalam 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Debt Ratio (FDR), Good 

Corporate Governance (GCG), Return On Assets (ROA), Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 

2012 sampai dengan 2016. Dari hasil penelitian diperoleh besarnya nilai 

adjusted R2 adalah sebesar 0,401230 atau 40,12% yang artinya bahwa 

variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 40% dan 

sisanya sebesar 60% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap fraud pada bank syariah, sehingga hipotesis pertama diterima. 

Dengan hasil pengujian secara parsial diperoleh hasil koefisiensi regresi 

sebesar -16,44935 dan nilai probabilitas 0,0001. 

2. Financing to Debt Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fraud pada bank syariah, sehingga hipotesis kedua ditolak. Dengan hasil 

pengujian secara parsial diperoleh hasil koefisiensi regresi sebesar -

0,151843 dan nilai probabilitas 0,6959. 
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3. Good Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap  fraud pada bank syariah, sehingga hipotesis ketiga ditolak. 

Dengan hasil pengujian secara parsial diperoleh hasil koefisiensi regresi 

sebesar 2,763717 dan nilai probabilitas 0,6141. 

4. Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap  fraud 

pada bank syariah, sehingga hipotesis keempat ditolak. Dengan hasil 

pengujian secara parsial diperoleh hasil koefisiensi regresi sebesar -

6,052732 dan nilai probabilitas 0,2821. 

5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap  fraud pada bank syariah, sehingga 

hipotesis kelima ditolak. Dengan hasil pengujian secara parsial diperoleh 

hasil koefisiensi regresi sebesar 0,409604 dan nilai probabilitas 0,3823. 

6. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap  

fraud pada bank syariah, sehingga hipotesis keenam ditolak. Dengan hasil 

pengujian secara parsial diperoleh hasil koefisiensi regresi sebesar -

0,184025 dan nilai probabilitas 0,8021. 

 

B. Keterbatasan  

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan di 

antaranya: 

1. Populasi penelitian masih terbatas, hanya fokus pada Bank Umum 

Syariah (BUS). 
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2. Total nilai koefisien determinasi (R2) hanya sebesar 40%, artinya masih 

banyak faktor lain di luar variabel NPF, FDR, GCG, ROA, BOPO dan 

CAR yang mempengaruhi fraud pada bank syariah. 

 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan agar memperluas jumlah populasi 

dengan menambah jenis lembaga keuangan syariah seperti Unit Usaha 

Syariah (UUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) maupun 

Asuransi Syariah. 

2. Penelitian yang akan datang hendaknya menambah variabel independen 

lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap fraud mengingat variabel 

independen dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 40% variasi 

variabel fraud pada bank syariah. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunkan model penelitian yang berbeda 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik dan akurat. 
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